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ABSTRAK 
Citra yang dimiliki pengguna seringkali mengalami gangguan sehingga 
kualitasnya menjadi buruk maka diperlukan aplikasi untuk memperbaikinya. 
Perbaikan kualitas citra merupakan salah satu operasi di dalam bidang Pengolahan 
Citra. Jenis operasi ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas citra dengan cara 
memanipulasi parameter-parameter citra. Dengan operasi ini, ciri-ciri khusus yang 
terdapat di dalam citra lebih ditonjolkan. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah memperbaiki kualitas citra yang mengalami penurunan mutu 
dan mempersiapkan kelanjutan penelitian aplikasi perbaikan kualitas citra dengan 
menampilkan perubahan yang dialami oleh suatu citra. Untuk 
mengimplementasikannya menggunakan bahasa pemrograman Matlab. Analisis 
penelitian dilakukan dengan memasukkan gambar yang ingin diperbaiki 
kualitasnya, kemudian diproses. Dari hasil analisis penelitian ini ternyata program 
mampu memperbaiki citra dengan memberikan hasil/keluaran yang lengkap dan 
memiliki kualitas lebih baik. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat 
bantu bagi pengguna untuk meningkatkan kualitas citra. 
 
1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi saat ini tidak dapat dipisahkan dari bidang 
multimedia. Data atau informasi yang termasuk ke dalam multimedia adalah teks, 
gambar, audio (bunyi, suara, musik), dan video. 
Seringkali citra/gambar yang kita miliki mengalami penurunan mutu, 
misalnya mengandung cacat atau derau (noise), kabur (blurring), kurang tajam, 
dan lain sebagainya.  
Citra yang telah mengalami penurunan mutu tersebut dapat diperbaiki 
dengan berbagai macam operasi pengolahan citra. Namun jika citra tersebut tidak 
diperbaiki terlebih dahulu, maka tidak akan dapat dipergunakan untuk aplikasi 
lebih lanjut. Perbaikan kualitas citra merupakan proses awal yang harus dilakukan 
untuk memperbaiki penurunan mutu citra. Operasi-operasi yang termasuk di 
dalam perbaikan kualitas citra adalah pengubahan kecerahan gambar, pengubahan 
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histogram citra, pelembutan citra, peregangan kontras, penajaman tepi, pewarnaan 
semu, dan pengubahan geometrik. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Citra 
Citra (image) adalah gambar pada bidang dua dimensi. Secara 
matematis, citra merupakan fungsi terus menerus (continue) dari intensitas cahaya 
pada bidang dua dimensi. 
Dua jenis citra : 
1. Citra diam (still images) adalah citra tunggal yang tidak bergerak. 
2. Citra bergerak (moving images) adalah rangkaian citra diam yang ditampilkan 
secara sekuensial sehingga memberi kesan pada mata kita sebagai gambar 
yang bergerak. 
Citra digital merupakan suatu matriks dimana indeks baris dan 
kolomnya menyatakan suatu titik pada citra tersebut dan elemen matriksnya (yang 
disebut sebagai elemen gambar/piksel/pixel/picture element/pels) menyatakan 
tingkat keabuan pada titik tersebut. 
Operasi-operasi dasar pada pengolahan citra digital : 
1. Aras komputasi 
a. Aras titik (operasi pointwise) 
Operasi pada aras titik hanya dilakukan pada pixel tunggal di dalam citra.  
b. Aras lokal 
Operasi pada aras lokal menghasilkan citra keluaran yang intensitas suatu 
pixel bergantung pada intensitas pixel- pixel tetanggganya. 
c. Aras global 
Operasi pada aras global menghasilkan citra keluaran yang intensitas suatu 
pixel bergantung pada intensitas keseluruhan pixel. 
d. Aras obyek 
Operasi pada aras objek hanya dilakukan pada obyek tertentu di dalam 
citra, yang bertujuan untuk mengenali obyek. 
2. Operasi Aritmatika 
C (x,y) = A (x,y) ± B(x,y) 
C (x,y) = A (x,y) . B(x,y) 
C (x,y) = A (x,y) ± c 
C (x,y) = c . A(x,y) 
3. Operasi Boolean 
C (x,y) = A (x,y) and B(x,y) (&) 
C (x,y) = A (x,y) or B(x,y) ( | ) 
C (x,y) = not A (x,y)   ( ! ) 
4. Operasi Geometri 
1) Translasi 
a. x’ = x + m 
b. y’ = y + n 
2) Rotasi 
a. x’ = x cos (θ) – y sin (θ) 
b. y’ = x sin (θ) + y cos (θ)  
θ = sudut rotasi berlawanan jarum jam 
3) Dilatasi (image zooming) 
x’ = sx . x 
y’ = sy . y 
 
2.2 Teori Ruang Warna 
Ruang warna merupakan cara standar untuk menspesifikasikan suatu 
warna tertentu, dengan mendefinisikan suatu sistem koordinat 3D, dan suatu 
ruang bagian yang mengandung semua warna yang dapat dibentuk ke dalam suatu 
model tertentu. 
1. RGB 
 Citra sering direpresentasikan dengan menggunakan ruang warna 3 dimensi 
RGB (Red, Green, Blue) karena nilai dari merah, hijau dan biru sangat mudah 
disimpan dan ditampilkan pada layar berwarna. 
 
2. HSI 
Warna juga dapat dispesifikasikan oleh tiga kuantisasi hue, saturation, 
intensity (disebut model HSI). Adapun pengertian dari HSI adalah :  
• Hue adalah suatu yang menjelaskan tentang kemurnian suatu warna. 
• Saturation menjelaskan ukuran berapa banyak sinar putih tercampur ke 
dalam suatu warna murni. 
• Intensity adalah nilai rata-rata komponen merah, hijau dan biru. 
3. HSB 
Panjang gelombang, purity, dan brightness merupakan fitur warna yang dapat 
diukur secara fisika. Hal seperti ini didefinisikan dalam ruang warna HSB 
(Hue, Saturation, Brightness). HSB yang juga disebut sebagai HSV (Hue, 
Saturation, Value) 
4. YCbCr 
Ruang warna YCbCr banyak digunakan untuk digital video. YCbCr 
merepresentasikan warna sebagai kecerahan dan selisih sinyal warna. 
 
2.3 Pengolahan Citra 
 Pengolahan citra adalah pemrosesan citra, khususnya dengan 
menggunakan komputer, menjadi citra yang kualitasnya lebih baik. Pengolahan 
citra bertujuan : 
1. Memperbaiki kualitas gambar agar mudah diinterpretasi oleh manusia atau 
mesin komputer.  
2. Melakukan proses penarikan informasi yang terkandung pada citra. 
3. Melakukan kompresi atau reduksi data untuk tujuan penyimpanan data, 
transmisi data, dan waktu proses data. 
Operasi-operasi yang dilakukan di dalam pengolahan citra : 
1. Perbaikan kualitas citra (image enhancement) 
Jenis operasi ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas citra dengan cara 
memanipulasi parameter-parameter citra. Melalui operasi pemrosesan awal 
inilah kualitas citra diperbaiki sehingga citra dapat lebih bermanfaat. 
Perbaikan kualitas citra adalah proses mendapatkan citra yang lebih mudah 
diinterpretasikan oleh mata manusia. 
Proses-proses yang termasuk ke dalam perbaikan kualitas citra : 
1. Pengubahan kecerahan gambar (image brightness) 
Pengubahan kecerahan gambar dilakukan untuk membuat citra lebih 
terang atau lebih gelap. Kecerahan gambar dapat diperbaiki dengan 
menambahkan (atau mengurangkan) sebuah konstanta kepada (atau dari) 
setiap piksel di dalam citra. 
2. Peregangan kontras (contrast stretching) 
Kontras menyatakan sebaran terang (lightness) dan gelap (darkness) di 
dalam sebuah gambar. Citra dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori 
kontras : citra kontras rendah (low contrast), citra kontras bagus (good 
contrast/normal contrast), dan citra kontras tinggi (high contrast). 
3. Pengubahan histogram citra – Perataan histogram 
Nilai-nilai intensitas di dalam citra diubah sehingga penyebarannya 
seragam (uniform). Tujuan dari perataan histogram adalah untuk 
memperoleh penyebaran histogram yang merata, sedemikian sehingga 
setiap derajat keabuan memiliki jumlah piksel yang relatif sama. 
Rumus menghitung histogram : 
Pr(rk) = nk / n  ; yang dalam hal ini, rk = k / (L-1) ; 0 ≤ k ≤ L-1 
yang artinya, derajat keabuan (k) dinormalkan terhadap derajat keabuan 
terbesar (L-1). Nilai rk = 0 menyatakan hitam dan rk = 1 menyatakan putih 
dalam skala keabuan yang didefinisikan. 
4. Pelembutan citra (image smoothing) 
Pelembutan citra bertujuan untuk menekan gangguan (noise) pada citra.  
5. Penajaman tepi (sharpening edge) 
Operasi penajaman citra bertujuan memperjelas tepi obyek di dalam citra 
dengan menghilangkan bagian citra yang lembut.  
6. Pengubahan geometrik 
Koreksi geometrik dilakukan pada citra yang memiliki gangguan yang 
terjadi pada waktu proses perekaman citra, misalnya pergeseran koordinat 
citra (translasi), perubahan ukuran citra, dan perubahan orientasi koordinat 
citra (skew). Koreksi geometri yang sederhana adalah dengan operasi 
geometri sederhana, seperti rotasi, translasi, dan penskalaan citra. 
7. Pewarnaan semu (pseudocoloring) 
Pewarnaan semu adalah proses memberi warna tertentu pada nilai-nilai 
piksel suatu citra berdasarkan kriteria tertentu, misalnya suatu warna 
tertentu untuk suatu interval derajat keabuan tertentu.  
2. Pemugaran citra (image restoration) 
Bertujuan menghilangkan/meminimumkan cacat pada citra. Pada pemugaran 
citra, penyebab degradasi gambar diketahui. 
3. Pemampatan citra (image compression) 
Jenis operasi ini dilakukan agar citra dapat direpresentasikan dalam bentuk 
yang lebih kompak sehingga memerlukan memori yang lebih sedikit. 
4. Segmentasi citra (image segmentation) 
Bertujuan untuk memecah suatu citra ke dalam beberapa segmen dengan suatu 
kriteria tertentu. Jenis operasi ini berkaitan erat dengan pengenalan pola. 
5. Pergorakan citra (image analysis) 
Bertujuan menghitung besaran kuantitatif dari citra untuk menghasilkan 
deskripsinya. Tekniknya dengan mengekstrasi ciri-ciri tertentu yang 
membantu dalam identifikasi obyek. Kadangkala dengan proses segmentasi. 
6. Rekonstruksi citra (image reconstruction) 
Bertujuan untuk membentuk ulang obyek dari beberapa citra hasil proyeksi. 
Operasi rekonstruksi citra banyak digunakan dalam bidang medis. 
 
2.4 Matlab 7. 1 
MATLAB (Matrix Laboratory) merupakan suatu bahasa pemrograman 
lanjutan yang dibentuk dengan dasar pemikiran menggunakan sifat dan bentuk 
dari matriks. 
Array atau matriks merupakan hal yang mendasar dalam MATLAB, 
maka terdapat banyak cara untuk memanipulasinya. Untuk membuat matriks 
dalam MATLAB, yang perlu dilakukan hanyalah mengetikkan kurung kotak kiri 
([) diikuti dengan elemen-elemen yang dipisahkan spasi atau tanda koma (,), lalu 
ditutup dengan kurung kotak kanan (]). 
Beberapa operasi matriks : 
• Transpose non-konjugasi (.`) 
• Perkalian antar elemen array (.*) 
• Perpangkatan antar elemen array (.^) 
Fungsi M-File harus mengikuti beberapa aturan dan sejumlah sifat 
penting. Aturan-aturan dan sifat-sifat tersebut meliputi : 
• Nama fungsi dan nama file harus identik misalnya akan dibuat suatu fungsi 
dengan nama pangkat maka nama M-file harus pangkat juga.  
• Setiap fungsi mempunyai ruang kerjanya sendiri yang berbeda dengan ruang 
kerja MATLAB. 
• Jumlah dari argumen input dan output yang digunakan jika suatu fungsi 
dipanggil hanya ada dalam fungsi tersebut. 
Berikut merupakan syntaks untuk membuat fungsi : 
function y = nama_fungsi (x) 
Beberapa fungsi dalam image processing toolbox : 
1. Image file I/O 
• imread, untuk membaca citra dari suatu file kedalam variabel. 
• imwrite, untuk menyimpan citra dari suatu variabel kedalam file. 
2. Menampilkan citra 
• imshow, untuk menampilkan citra. 
3. Konversi ruang warna 
• hsv2rgb, mengkonversi nilai HSV kedalam nilai RGB.  
• ycbcr2rgb, mengkonversi nilai YCbCr kedalam nilai RGB. 
• rgb2hsv, mengkonversi nilai RGB kedalam nilai HSV. 
• rgb2ycbcr, mengkonversi nilai RGB kedalam nilai YCbCr. 
MATLAB menyediakan suatu fasilitas untuk merancang dan membuat 
suatu user interface, yaitu GUIDE (Graphical User Interface Development 
Interface). Untuk memulai editor perancangan GUI pada MATLAB 7. 1 adalah 
dengan mengetikkan guide pada jendela perintah atau dengan mengklik tombol 
Start MATLAB dan pilih MATLAB, lalu pilih GUIDE (GUI Builder) 
GUIDE secara otomatis akan menyimpan GUI kedalam 2 buah file yang 
terbentuk pada saat pertama kali menyimpan (save) atau menjalankan (run) GUI 
tersebut, file-file tersebut adalah : 
• File berekstension .fig, yang berisi rancangan tampilan GUI. 
• File berekstension .m, yang berisi kode-kode yang mengatur tampilan GUI. 
 
3. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN PROGRAM 
 
3.1 Struktur Menu 
Berikut ini merupakan struktur menu dari aplikasi yang dibuat : 
 
 
3.2 Rancangan Tampilan 
Aplikasi ini terdiri dari beberapa tampilan, antara lain : 
1. Tampilan Menu merupakan tampilan yang muncul pertama kali ketika 
program dijalankan, dibuat untuk menampilkan judul program dan 
keterangan-keterangan lainnya yang ditampilkan di dalam sebuah frame. 
2. Tampilan Tentang Program, dibuat untuk memberikan informasi mengenai 
gambaran umum program yang telah dibuat. 
3. Tampilan Profil, dibuat untuk memberikan informasi mengenai penulis. 
4. Tampilan Pengubahan Kecerahan, dibuat untuk menjadikan citra lebih 
terang/lebih gelap dengan adanya inputan nilai kecerahan (positif/negatif). 
5. Tampilan Peregangan Kontras, dibuat untuk menyatakan sebaran terang 
(lightness) dan gelap (darkness) di dalam sebuah gambar dengan mengubah 
nilai-nilai kekontrasan yang disajikan di dalam slider-slider. 
6. Tampilan Perataan Histogram, dibuat untuk memperoleh penyebaran 
histogram yang merata dengan menekan tombol proses perataan.  
7. Tampilan Pelembutan Citra, dibuat untuk menekan gangguan (noise) pada 
citra dengan mengubah nilainya yang ada di dalam slider. 
8. Tampilan Penajaman Tepi, dibuat untuk memperjelas tepi obyek di dalam 
citra dengan menghilangkan bagian citra yang lembut dan untuk mendeteksi 
keberadaan tepi (edge detection) dengan mengubah nilainya yang ada di 
dalam slider. 
9. Tampilan Pewarnaan Semu, dibuat untuk memberikan warna-warna semu 
pada sebuah gambar dengan kriteria suatu warna tertentu untuk suatu interval 
derajat keabuan tertentu. 
10. Tampilan Rotasi, dibuat untuk memperbaiki citra yang mengalami pergeseran 
arah dan derajat citra dengan menentukan sendiri arah dan derajat citra yang 
ingin diperbaiki. 
11. Tampilan Penskalaan, dibuat untuk memperbaiki citra yang mengalami 
perubahan ukuran dengan menentukan sendiri skala x dan skala y citra. 
 
3.3 Alur Program 

















4. PENGUJIAN PROGRAM 
 Pengujian program dengan meng-install software Matlab 7.1 pada 
komputer yang akan menjalankan program ini. Jalankan aplikasi Matlab 7.1 
tersebut dengan meng-klik ikon Matlab 7.1 pada desktop window atau dari toolbar 
Start Windows, lalu klik All Programs dan pilih Matlab 7.1. Pada aplikasi Matlab 
7.1, jalankan aplikasi GUIDE (Graphical Pengguna Interface builDEr) dengan 
memilih tombol Start Matlab dan pilihlah MATLAB, lalu pilih GUIDE (GUI 
Builder) atau melalui command window Matlab dengan mengetikkan >>guide. 
Pada kotak dialog pilihan GUIDE Quick Start, pilih Open Existing GUI, 
kemudian browse (pilih direktori) file yang akan di ujikan. 
Pengujian dilakukan dengan memasukkan gambar yang ingin diperbaiki 
kualitasnya, kemudian diproses. Dari hasil pengujian ternyata program ini mampu 
menghasilkan citra keluaran yang memenuhi kriteria sesuai dengan keinginan 
pengguna karena setiap proses dari aplikasi dapat pengguna atur atau tentukan 
sendiri. Program aplikasi ini juga mampu menampilkan perubahan yang dialami 




Dari hasil percobaan di atas ternyata aplikasi ini mampu melakukan 
perbaikan kualitas citra, memperlihatkan matriks awal dan hasil perbaikan, dan 
juga menyimpan hasil perbaikan ke dalam sebuah file dengan format JPEG. 
Hal tersebut membuat aplikasi ini dapat digunakan oleh setiap orang 
untuk memperbaiki citra yang mengalami penurunan mutu. Dengan operasi-
operasi pengubahan kecerahan gambar, pengubahan histogram citra, pelembutan 
citra, peregangan kontras, penajaman tepi, pewarnaan semu, dan pengubahan 
geometrik, maka citra asli ditransformasikan menjadi citra keluaran dengan 
kualitas yang lebih baik daripada citra aslinya.  
 
5.2 Saran 
Program ini dapat lebih dikembangkan dari segi tampilan agar lebih 
menarik. Pada setiap operasi perbaikan kualitas citra dapat ditambahkan pilihan 
pengaturan agar perubahan citra menjadi lebih baik. 
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